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Abstrak 

Prestasi belajar siswa merupakan prestasi yang diperoleh siswa dalam hal pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap berkat pengalaman dan latihan yang telah dilalui oleh setiap individu. Penilaian 
dilakukan dengan memberikan nilai yang dibuat oleh guru. Namun mengingat banyaknya data siswa, 
tidaklah mudah untuk mencari siswa berprestasi, seperti yang terjadi di SMP Takhassus Al Qur’an 
Sadamiyaah Bangsri Jepara. Misalnya, mata pelajaran takhassus biasanya diikutsertakan dalam 
lomba-lomba di booth tingkat kabupaten, nasional dan internasional. Dalam menentukan rekomendasi 
siswa berprestasi pada mata pelajaran tersebut, diperlukan suatu metode untuk menyelesaikan 
masalah secara cepat, tepat, dan akurat. Dalam penelitian ini diambil 414 data dari data siswa kelas 
VIII semester genap tahun ajaran 2015/2016-2019/2020 yang memiliki beberapa atribut yaitu nama, 
nilai tugas, nilai UTS, nilai UAS pada setiap mata pelajaran takhassus. , daftar kehadiran, dan sikap 
menghargai. Data tersebut kemudian diolah pada alat RapidMinner menggunakan metode clustering K-
Means, serta Davies-Bouldin Index untuk evaluasi dan validasi hasil. Hasil perhitungan Indeks Davies-
Bouldin adalah 0,673 pada Microsoft Excel dan 0,041 untuk RapidMinner. Pengelompokan cukup baik 
karena mendekati 0 (nol-negatif >= 0). 

  
Kata Kunci: Prestasi Siswa, Mata Pelajaran Takhassus, Algoritma K-Means, Clustering, Indeks Davies-
Bouldin, RapidMinner. 
 

Abstract 

Student learning achievement is an achievement obtained by students in terms of knowledge, skills, and 

attitudes thanks to the experience and training that each individual has gone through. The assessment 

is carried out by giving a grade made by the teacher. However, considering the large number of student 

data, it is not easy to find outstanding students, as is the case at SMP Takhassus Al Qur’an Sadamiyaah 

Bangsri Jepara. For example, the takhassus subject is usually included in competitions at booth the 

district, national and international levels. in determining the recommendations of outstanding students 

in these subjects, a method is needed to solve problems quickly, precisely, and accurately. In this study, 

414 data were taken from the data of grade VIII students in the even semester of the 2015/2016-

2019/2020 academic year which had several attributes, namely name, assignment value, UTS score, 

UAS score in each takhassus subject, list attendance, and value attitude. The data is then processed on 

the RapidMinner tool using the K-Means clustering method, as well as the Davies-Bouldin Index for 

evaluation and validation of the results. The results of the calculation of the Davies-Bouldin Index are 

0.673 in Microsoft Excel and 0.041 for RapidMinner. The clustering is fairly good because it is close to 

0 (zero-negative >= 0). 
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1. Pendahuluan 

Tingginya tingkat keberhasilan siswa 

merupakan cerminan daripada kualitas dunia 

pendidikan. Belakangan ini, dunia pendidikan 

dituntut untuk memiliki daya saing yang tinggi 

dengan memanfaatkan kualitas serta kuantitas 

sumber daya manusia (SDM) yang ada, seperti 

halnya siswa berprestasi. Namun realitanya, 

seseorang mempunyai kemampuan dalam hal 

penguasaan dan pemahaman yang berbeda-beda. 

Hal tersebut dipicu oleh perbedaan pengalaman 

serta pengetahuan yang dimilikinya. Prestasi 

belajar siswa merupakan hasil yang dicapai atau 

diperoleh siswa baik ilmu pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap berkat pengalaman serta 

latihan yang telah dilalui masing-masing 

individu [1]. Secara umum prestasi siswa dapat 

dinilai dari mata pelajaran yang diambil, baik 

teori maupun praktik. Selain itu juga penilaian 

ekstrakurikuler, dan daftar hadir siswa. 

Mengingat banyaknya data siswa, maka untuk 

mengetahui siswa berprestasi bukanlah hal 

mudah yang dilakukan oleh guru maupun 

sekolah, sama halnya di SMP Takhassus Al 

Qur’an Sadamiyyah Bangsri Jepara. 
Berbeda dengan lembaga lain, sekolah ini 

memiliki mata pelajaran khusus, yaitu mata 

pelajaran takhassus yang mempelajari tentang 

ilmu keagamaan seperti Fiqih, Tauhid, Bahasa 

Arab, Tajwid Al Qur’an, Nahwu, Hadist, Akhlak 

dan Ke-NU an. Mata pelajaran tersebut biasanya 

diikutsertakan di perlombaan baik tingkat 

Kabupaten, Nasional maupun Internasional. 

Namun, dalam menentukan rekomendasi siswa 

berprestasi di mata pelajaran tersebut bukanlah 

hal yang mudah. Hal tersebut dilihat dari segi 

penguasaan materi pelajaran baik secara teori 

maupun praktik. Bukan hanya itu, nilai sikap dan 

daftar hadir juga penting untuk 

dipertimbangkan. Oleh sebab itu, pihak sekolah 

memerlukan sebuah metode data mining 

clustering, yaitu K-Means untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan cepat, tepat dan 

akurat. 
Clustering merupakan sebuah metode 

yang digunakan untuk mencari dan 

mengelompokkan data yang memiliki kesamaan 

karakteristik antara data satu dengan data 

lainnya. Terdapat beberapa algoritma clustering, 

salah satunya K-Means. Algoritma K-Means 

merupakan algoritma pengklasteran yang cukup 

sederhana, yaitu dengan mempartisi database 

kedalam beberapa klasteran [2]. 

 
2. Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Metode 

tersebut menekankan analisisnya terhadap data 

numeric sebagai penunjang apa yang akan 

dicapai pada penelitian. Peneliti menggunakan 

data nilai tugas, Ujian Tengah Semester (UTS), 

Ujian Akhir Semester (UAS) mata pelajaran 

takhassus, nilai sikap dan daftar hadir siswa yang 

diambil dari kelas VIII semester genap tahun 

ajaran 2015/2016 sampai dengan 2019/2020. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Setelah tahapan pengumpulan data 

dilakukan, diperoleh data sebanyak 414 yang 

memiliki beberapa atribut, antara lain: nama 

siswa, nilai tugas, Ujian Tengah Semester 

(UTS), Ujian Akhir Semester (UAS) dari 

masing-masing mata pelajaran takhassus, nilai 

sikap serta daftar hadir siswa yang terdiri dari 

sakit, ijin, dan absen. Kemudian dilakukan 

pengolahan data awal sebelum proses clustering 

dilakukan. 
Langkah pertama, nilai di masing-masing 

atribut daftar hadir dijumlahkan. Perhitungan 

dilakukan pada Microsoft Excel, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Penjumlahan Daftar Hadir 

 
Selanjutnya adalah pembersihan data yang 

dilakukan pada software RapidMinner Versi 9.6 

untuk mengidentifikasi dan menghilangkan data 

yang kosong (missing value) di masing-masing 

atribut selain nama siswa. Sehingga diperoleh 

hasil sebagai berikut: 
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Gambar 2. Hasil Pembersihan Data 

 
Pada gambar diatas terdapat keterangan 

filter sebanyak data yang digunakan, yaitu 414 

data. Artinya, dari proses pembersihan data tidak 

terdeteksi adanya data yang kosong (missing 

values). 
 

Setelah dilakukan pengolahan data awal, 

langkah selanjutnya adalah perhitungan K-

Means menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 
 

 
1. Mennetukan nilai K (Jumlah Cluster) 

Ditentukan jumlah cluster yang 

digunakan sebanyak k=3, terbagi kedalam 

cluster 0 adalah siswa kurang berprestasi, cluster 

1 adalah siswa berprestasi, dan cluster 2 adalah 

siswa berpotensi berprestasi. 
 

 
2. Menentukan Centroid Awal 

Nilai centroid/pusat cluster awal dipilih 

secara acak dari dataset penelitian yang ada. 

Nilai centroid awal dipilih berdasarkan 

standarisasi yang ditentukan oleh pihak sekolah 

pada saat wawancara, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 
 

Tabel 2. Standarisasi Sekolah 

 
 

Berdasarkan standarisasi pada tabel 

diatas peneliti menentukan centroid awal yang 

diambil dari nilai terdekat, adalah sebagai 

berikut: 
 

Tabel 3. Pusat Cluster Awal 

 
 

 
3. Perhitungan Jarak Terhadap 

Centroid 

Menggunakan persamaan Euclidean 

Distance yang ditujukan pada rumus berikut ini: 
 

D (Xi , Cj)= (Xi- Cj)2 (7) 
 
Sebagai contoh pada dataset pertama: 
1. Perhitungan dataset pertama terhadap 

centorid pertama 

 
 

 
4. Pengelompokkan Data 

Data dikelompokkan berdasarkan 

kedekatan terhadap centroid dengan cara 

mengambil nilai terkecil dari hasil perhitungan 

jarak terhadap masing-masing centroid. Maka, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Hasil Iterasi Pertama 
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Berikut adalah jumlah masing-masing 

cluster berdasarkan hasil pengelompokkan pada 

iterasi pertama diatas: 
 

Tabel 5. Cluster Model Iterasi Pertama 
Cluster Jumlah 

C0 56 
C1 50 
C2 308 

 

 
5. Pengulangan Iterasi 

Setelah melakukan pengolahan data pada 

iterasi pertama, langkah selanjutnya adalah 

mengulangi tahapan pengolahan data tersebut 

hingga memperoleh hasil pengelompokkan 

cluster yang sama dengan iterasi yang dilakukan 

sebelumnya dan nilai tidak berubah lagi. Pada 

penelitian ini dilakukan pengulangan iterasi 

hingga ke delapan. 
Nilai centroid baru didapat dari nilai rata-

rata hasil penjumlahan seluruh anggota masing-

masing cluster kemudian dibagi jumlah anggota 

masing-masing cluster hasil iterasi ketujuh. 
 

Tabel 6. Centroid Baru 

 
 

Tabel 7. Hasil Iterasi Ketujuh 

 
 
Berikut adalah jumlah masing-masing cluster 

berdasarkan hasil pengelompokkan pada iterasi 

kedelapan diatas: 
 
Tabel 8. Cluster Model Iterasi Ketujuh 

Cluster Jumlah 
C0 107 
C1 51 
C2 256 

 
Berikut adalah permodelan pada RapidMinner: 
 

 
Gambar 3. Permodelan K-Means 

 
Sehingga pada tools RapidMinner diperoleh 

hasil cluster sebagai berikut: 
 

 
Gambar 4. Hasil Cluster RapidMinner 
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Gambar 5. Cluster Model RapidMinner 

 
Setelah melakukan clustering pada data, 

selanjutnya dilakukan Pengujian validitas 

menggunakan Indeks Davies-Bouldin dan pada 

RapidMinner diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

 
Gambar 6. Hasil Indeks Davies-Bouldin 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan evaluasi dan validasi hasil Indeks 

Davies-Bouldin menggunakan dataset sebanyak 

414, dapat disimpulkan bahwa metode 

clustering K-Means memiliki kinerja yang 

cukup baik dalam mengelompokkan siswa 

berprestasi mata pelajaran takhassus di SMP 

Takhassus Al Qur’an Sadamiyyah Bangsri 

Jepara. Peneliti menggunakan nilai k (cluster) = 

3 yang terbagi kedalam siswa kurang berprestasi, 

siswa berprestasi, dan siswa berpotensi 

berprestasi, sehingga memperoleh hasil dari 

perhitungan IDB sebesar 0,673 pada Microsoft 

Excel dan 0,041 pada RapidMinner. Sedangkan 

hasil pengelompokkan pada Microsoft Excel dan 

RapidMinner memperoleh hasil yang sama, 

yakni sebanyak 107 siswa termasuk kedalam 

siswa kurang berprestasi, 51 siswa termasuk 

kedalam siswa berprestasi, dan sebanyak 256 

siswa termasuk kedalam siswa berpotensi 

berprestasi. 
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